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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif learning dengan menggunakan media 
pembelajaran diorama di Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, 
masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi.  Peneliti  melaksanakan PTK IPA dalam sklus I karena hasil 
belajar peserta didik sangat baik. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
V SDK Detumbawa, yang berjumlah 20 siswa. Data dikumpulkan 
melalui tes hasil belajar, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif yang 
dipadukan dengan media diorama mampu meningkatkan keaktifan dan 
pemahaman siswa terhadap materi. Terjadi peningkatan rata-rata nilai 
hasil belajar sebelum tindakan  sebesar 63,5% menjadi  85,33% 
sesudah tindakan. Dengan demikian, penerapan pembelajaran 
kooperatif menggunakan media diorama efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa di sekolah dasar. 
 

 A B S T R A C T 

This study aims to improve students' learning outcomes in Natural Sciences (IPA) subjects through the 
application of cooperative learning models using diorama learning media in Elementary Schools. This 
study is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection. The researcher implemented the IPA CAR in cycle I 
because the students' learning outcomes were very good. The subjects of the study were 20 students 
of grade V SDK Detumbawa. Data were collected through learning outcome tests, observations, and 
interviews. The results showed that the use of cooperative learning models combined with diorama 
media was able to increase students' activeness and understanding of the material. There was an 
increase in the average value of learning outcomes before the action by 63.5% to 85.33% after the 
action. Thus, the application of cooperative learning using diorama media is effective in improving 
students' science learning outcomes in elementary schools. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan investasi penting yang menentukan masa depan bangsa. Di era  
sekarang ini, perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat memegang peranan penting 
dalam dunia pendidikan. Pengembangan pembelajaran diarahkan kepada peningkatan aktivitas siswa 
dalam proses belajar  mengajar yang  berlangsung  secara  optimal  dan  efektif  antara  guru  dan  
siswa  serta  siswa  dan lingkungannya (Halik et al., 2022). 

 
  Ilmu Pengetahuan  Alam  (IPA)  merupakan  mata pelajaran pokok yang diajarkan pada jenjang 

pendidikan    Sekolah    Dasar. Pada    mata pelajaran   Ilmu   Pengetahuan   Alam   (IPA) siswa diajarkan 
berbagai konsep-konsep dan gejala-gejala    yang  berkaitan  dengan  alam tingkat  SD/MI,  diharapkan  
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ada  penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang 
diarahkan  pada  pengalaman  belajar  untuk merancang    dan    membuat    suatu    karya melalui 
penerapan konsep IPA dan kompetensi  bekerja  ilmiah  secara  bijaksana (Rahmawati, 2018). 

 
Meskipun muatan pelajaran IPA memiliki peran yang sangat penting, namun kenyataannya 

kasus yang  terjadi  di  sekolah  dasar  pembelajaran  IPA  masih  rendah  seperti  kurangnya  minat  
siswa  dalam pembelajaran, siswa   cenderung   pasif,   hanya   menerima   apa   yang   disampaikan   
guru   tanpa   bisa mengeluarkan  pendapat,  bertanya,  serta  menjawab  pertanyaan.  Hal  ini  
dikarenakan  siswa  merasa  jenuh dengan pembelajaran IPA yang disajikan dengan menyalin dan 
ceramah,pengadaan alatperaga di sekolah dasar  juga  menjadi  sumber  keterbatasan  dalam  proses  
pembelajaran. Hasil  belajar  merupakan  pencapaian  dalam  perubahan  tingkah  laku sebagai  umpan  
balik  dalam upaya  memperbaiki  proses  belajar  mengajardari  ranah  kognitif,  afektif,  psikomotorik  
yang  terjadi  pada diri  siswa  setelah  menerima  pengalaman  belajarnya,  dimana  perubahan  tersebut  
dapat  diamati  dan diukur dalam  bentuk  pola-pola  perbuatan,  nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  
sikap-sikap, apersepsi  dan keterampilan.Hasil  belajar  merupakan kemampuan siswa dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian hasil belajar siswa dinilai melalui pemberian tes. Jadi saat ini 
hasil belajar siswa belum optimal karena kurangnya motivasi dan keaktifan   siswa   dalam   proses   
pembelajaran,   metode   pembelajaran   yang   digunakan   masih   kurang maksimal sehingga  
berdampak  kepada  hasil  belajar  siswa  yang  masih  di  bawah  rata-rata  jika  kondisi tersebut  
dibiarkan  tanpa  adanya  perbaikan  dikhawatirkan  tujuan  pembelajaran  tidak  akan  tercapai (Widya 
et al., 2021). 

Belajar  adalah  Suatu  usaha  yang  dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  suatu  
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan  lingkungannya. mengemukakan  bahwa  belajar adalah suatu kegiatan yang 
membawa perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya  mengenai  jumlah  
pengetahuan,  melainkan  juga  kecakapan,  kebiasaan,  sikap,  pengertian, penghargaan,  minat,  
penyesuaian  diri,  atau  mengenai  segala  aspek  pribadi  seseorang. Reber mendefinisikan  belajar  
dalam  dua  pengertian,  pertama  belajar  sebagai proses  memperoleh  pengetahuan,  dan  kedua  
belajar  sebagai  kemampuan  bereaksi  yang  relatif langgeng   sebagai   hasil   latihan yang   diperkuat.   
Dari   beberapa   pendapat   di atas dapat disimpulkan   bahawa   belajar   adalah   suatu   usaha   sadar   
yang   dilakukan   individu   untuk memperoleh  perubahan  tingkah  laku  yang  relatif  menetap  sebagai  
hasil  pengalamannya  dalam interaksi dengan lingkungan (Lubis, n.d.) 

 
Peningkatan  hasil  belajar  serta  efektivitaspada  proses  pembelajaran  IPA  telah  dilakukan 

melalui  berbagai  upaya.  Salah  satu  dari  upaya tersebut adalah penggunaan model pembelajaran  
kooperatif.  Model pembelajaran kooperatif   dirancang   untuk   mendidik   kerja sama   kelompok   dan   
interaksi   antar   siswa.Dalam  model  pembelajaran  kooperatif,  banyak sekali  tipe  dari  model  
pembelajaran  tersebut yaitu  salah  satunya  tipe  TGT  (Teams  Games Tournament). Model TGT 
sering diimplementasikan     dalam     mata     pelajaran Matematika,    Bahasa    Indonesia    dan    Ilmu 
Pengetahuan  Alam,yangtelah  digunakan  dari kelas   dua   sekolah   dasar   sampai   perguruan tinggi  
(Donni,  2017:  307-308).  Dalam  model ini    peserta    didik    memainkan    permainan-permainan  dan  
juga tournament (pertandingan) yang berhubungan dengan materi pembelajaran dengan   anggota   
timlainuntuk   memperoleh nilai  bagi  tim  mereka  masing-masing.  Hal  ini sangat  membantu  proses  
pembelajaran  karena siswa   sekolah   dasar   lebih   senang   terhadap permainan.(Adiputra & Heryadi, 

n.d.) 
Gunarso (1993) dalam (Program Guru Dalam Jabatan, n.d.) menyatakan bahwa prestasi belajar 

di bidang pendidikan adalah hasil pengukuran terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif dan 
psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan instruments tes atau instrument 
yang relevan. Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian hasil usaha belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap siswa pada periode tertentu. mengemukakan bahwa hasil belajar adalah usaha maksimal 
yang dicapai seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran yang menekankan aktivitas, dimana siswa 
belajar bersama dalam kelompok kecil untuk mempelajari materi dan mengerjakan tugas. Dalam hal ini 
anggota kelompok bertanggung jawab atas kesuksesan kelompoknya. Pembelajaran ini memanfaatkan 
bantuan siswa lain, untuk meningkatkan pembelajaran dan penguasaan bahan pelajaran, karena siswa 
kadang lebih paham akan apa yang disampaikan oleh temannya daripada gurunya. Bahasa yang 
digunakan oleh siswa lebih mudah ditangkap oleh siswa lain. 
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 Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara wajar dan sengaja 
mengembangkan, interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman 
yang dapat menimbulkan permusuhan. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu sistem yang di 
dalamnya terkandung elemen-elemen yang  saling terkait. Diantaranya:a) Saling ketergantungan 
positif,b) Interaksi tatap muka,c) Akuntabilitas individual,d) Keterampilan untuk menjalin hubungan antar 
pribadi atau ketrampilan sosial yang sengaja diajarkan. Singkatnya, pembelajaran kooperatif mengacu 
pada metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu 
dalam belajar.  Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa 
dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran yang 
berbeda-beda(Mahanani, 2022). 
 
 Cooperative  Learningmerupakan  model  pembelajaran  yang  tidak  hanya mengembangkan  
aspek  kognitif,  tetapi  juga  kemampuan  afektif  danpsikomotorik,  karena salah   satu   manfaat   model 
Cooperative   Learningadalah   model   yang   efektif   untuk mengembangkan  program  pembelajaran  
terpadu  dimana  pembelajarannya  tidak  hanya menekankan  pada  kemampuan  kognitif,  melainkan  
juga  pada  kemampuan  afektif  dan psikomotorik. Pembelajaran kooperatifbisa  membawa  siswa  
kepada  pembelajaran  aktif  sehingga mampu  mengembangkan  kemampuannya  dalam  memecahkan  
masalah  atas  materi  yang diberikan  guru  secara  bekerja  sama.  Guru  tidak  lagi  sebagai  pusat  
belajar,  akan tetapi siswalah  yang  akan  menjadi  pusat  belajar.  Dengan  demikian,  masing-masing  
siswa  akan mengerti dan memahami materi pelajaran secara utuh dan dapat diingat dalam jangka 
waktu yang lama serta dapat diamalkandalam kehidupan sehari-hari (Ruzakki & Hosaini, 2021) 

 
 
Media Diorama merupakan miniatur pemandangan tiga dimensi yang berfungsi untuk  

menggambarkan  suasana  atau  keadaan  yang  sebenarnya.  Hal  ini  didukung  oleh  pendapat  yang 
dikemukakan oleh (Khairiyah, 2022) yaitu media Diorama adalah media tiga dimensi yang berbentuk 
kecil untuk menggambarkan  keadaan  atau  fenomena  yang  menunjukan  aktivitas. Hal  ini  sesuai  
dengan  penelitian  yang dilakukan oleh  (Zakiyayati, 2020) yang menyatakan  bahwa tentu media 
pembelajaran Diorama cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, karena media Diorama memberikan 
pengalaman secara langsung, dapat menunjukan objek secara utuh, dan dapat memperliatkan struktur 
organisasi dengan jelas serta dapat menunjukan alur suatu proses  dengan  jelas.(Murdani et al., 2024) 
 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDK Detumbawa, menunjukkan bahwa sebagian siswa 
kurang perhatian dalam proses pembelajaran IPA dan hasil belajar mereka masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Masalah yang dialami di SD adalah kurangnya media 
pembelajaran sehingga kurangnya minat belajar siswa dan hasil belajarnya masih kurang. Salah satu 
alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran yang dibutuhkan disekolah adalah 
media video pembelajaran interaktif. Video pembelajaran interaktif merupakan salah satu media yang 
potensial untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Video pembelajaran interaktif menyajikan 
materi pembelajaran secara visual dan audio yang menarik, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berinteraksi secara aktif melalui berbagai figur, seperti kuis, pertanyaan, dan simulasi. 
Media lain yang dibutuhkan juga adalah media gambar untuk menarik minat siswa agar lebih belajar 
yang rajin sehingga mendapat hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektifitas pemanfaatan video pembelajaran interaktif dalam meningkatan minat dan hasil belajar siswa 
kelas V SDK DETUMBAWA pada matapelajaran IPA.  

METODE 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 

Dimana penelitian mengungkapkan masalah-masalah yang ada di dalam kelas diantaranya adalah : 
pemanfaatan video pembelajaran dan media diorama untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 
siswa. Metode penelitian tindakan kelas ( PTK ) dalam pembelajaran IPA merupakan pendekatan yang 
sangat relevan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. PTK dilakukan oleh guru 
langsung dikelasnya sendiri, bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, melakukan Tindakan perbaikan, 
mengamati hasilnya, dan merefleksikan proses tersebut secara berulang dalam bentuk siklus. 

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas terjadi di SDK DETUMBAWA pada tanggal 14 Mei 2025. 
Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas 5 yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data 
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dilakukan melalui metode tes, teknik observasi dan wawancara. Berisi bagaimana data dikumpulkan, 
sumber data dan cara analisis data. 

Adapaun tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) yang terdiri dari 4 tahapan: 
1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap awal pelaksanaan tindakan kelas, peneliti memulai proses dengan 

melakukan analisis kebutuhan peserta didik. Langkah ini penting untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas serta 

memahami karakteristik siswa dalam proses belajar, khususnya pada materi “Sumber 

Daya Alam”. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam dan memahami manfaat serta 

cara pelestariannya. Proses pembelajaran sebelumnya cenderung bersifat satu arah 

dan belum mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang bersifat visual dan 

kolaboratif. Untuk memperdalam pemahaman terhadap kebutuhan kelas, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru kelas. Dari wawancara tersebut diperoleh 

informasi bahwa siswa lebih tertarik dan antusias ketika pembelajaran dilakukan 

melalui media visual, serta lebih aktif ketika dilibatkan dalam kerja kelompok. Guru juga 

menyampaikan bahwa penggunaan metode yang bervariasi sangat dibutuhkan, 

mengingat siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Hal ini menjadi dasar bagi 

peneliti untuk memilih model pembelajaran yang sesuai, yaitu Cooperative Learning, 

serta mengintegrasikan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik seperti 

diorama dan video interaktif. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyusun 

modul ajar yang terstruktur dan berorientasi pada pembelajaran aktif. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division), yang menekankan pada kolaborasi dalam kelompok kecil, 

diskusi, saling membantu antarteman, dan tanggung jawab individu. Dalam 

pembelajaran ini, siswa diajak untuk bekerja sama dalam memahami materi melalui 

kegiatan eksploratif dan interaktif. 

Untuk mendukung pembelajaran, peneliti menyiapkan beberapa media 

pembelajaran. Media utama yang digunakan adalah diorama, yaitu miniatur lingkungan 

yang menggambarkan berbagai jenis sumber daya alam seperti hutan, tambang, lahan 

pertanian, dan sungai. Diorama ini berfungsi sebagai alat bantu visual yang 

mempermudah siswa dalam memahami materi secara konkret dan menarik. Selain itu, 

peneliti juga menyiapkan video pembelajaran interaktif yang menampilkan contoh 

pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam di kehidupan sehari-hari. Video ini 

diharapkan dapat membangun keterkaitan antara materi pelajaran dengan realitas 

yang ada di sekitar siswa. Selain media, peneliti juga menyiapkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang disesuaikan dengan materi dan kegiatan pembelajaran. Sebagai instrumen 

evaluasi, peneliti juga menyiapkan tes formatif untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam satu siklus pembelajaran di kelas V 

SDK Detumbawa dengan materi “Sumber Daya Alam”. Tindakan ini bertujuan 

mengatasi rendahnya minat dan partisipasi belajar siswa akibat penggunaan metode 

ceramah yang monoton dan minimnya media pembelajaran. Untuk itu, peneliti 

menerapkan model Cooperative Learning tipe STAD yang dipadukan dengan metode 

eksperimen sederhana, serta menggunakan media pembelajaran berupa diorama. 

 

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi untuk membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa. Selanjutnya, siswa dibagi dalam kelompok kecil dan diberikan tugas mengamati 

diorama, mendiskusikan jenis dan manfaat sumber daya alam, serta mengerjakan 

lembar kerja siswa (LKS). Sebagai bentuk eksperimen sederhana, siswa melakukan 

penyaringan air menggunakan bahan alami. Setiap kelompok kemudian 
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mempresentasikan hasil diskusi dan eksperimen di depan kelas. Guru menutup 

pembelajaran dengan penguatan materi dan refleksi bersama siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias, aktif berdiskusi, 

dan mampu memahami materi dengan lebih baik. Dengan meningkatnya keterlibatan 

siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran, maka tindakan ini dianggap berhasil tanpa 

perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

3. Pengamatan Tindakan 

       Pengamatan tindakan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

melihat respons dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran 

dibandingkan sebelumnya. Mereka tampak terlibat dalam diskusi kelompok, antusias 

mengamati media diorama, dan menikmati eksperimen sederhana yang dilakukan. 

Selain itu, siswa juga lebih percaya diri saat mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Guru sebagai fasilitator mencatat adanya peningkatan interaksi antar siswa serta 

pemahaman terhadap materi Sumber Daya Alam. Secara keseluruhan, pengamatan 

menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning dan metode eksperimen 

berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan partisipatif. 

  Pengamatan tindakan dilakukan secara sistematis selama proses 

pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan dalam satu siklus. Tujuan dari 

pengamatan ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, serta menilai efektivitas penerapan model pembelajaran 

Cooperative Learning dan metode eksperimen terhadap peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Peneliti berperan sebagai pengamat sekaligus fasilitator selama 

pembelajaran. Fokus pengamatan diarahkan pada beberapa aspek utama, yaitu 

partisipasi siswa, kemampuan melakukan eksperimen, serta interaksi siswa dengan 

media pembelajaran yang telah disiapkan. 

4. Refleksi Terhadap Tindakan 

     Setelah pelaksanaan tindakan dan pengamatan, peneliti melanjutkan dengan tahap 

analisis data yang diperoleh dari hasil tes formatif siswa dan lembar observasi aktivitas 

belajar. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model 

Cooperative Learning dan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, khususnya 

pada materi “Sumber Daya Alam”. Dari hasil tes formatif, terlihat bahwa sebagian besar 

siswa mengalami peningkatan nilai yang signifikan dibandingkan dengan hasil 

sebelumnya. Persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

meningkat secara menyeluruh, menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

materi telah berkembang dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang digunakan tidak hanya mampu menarik minat belajar siswa, tetapi 

juga efektif dalam membantu mereka memahami konsep secara mendalam. 

Selain itu, data dari lembar observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok, menunjukkan rasa ingin tahu saat mengamati media diorama, serta antusias 

dalam melakukan eksperimen. Guru sebagai observer mencatat bahwa suasana kelas 

menjadi lebih hidup dan komunikatif, dengan interaksi positif antar siswa maupun 

antara siswa dan guru. Berdasarkan analisis keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

tindakan pada siklus pertama telah berhasil. Tujuan pembelajaran tercapai, baik dari 

segi hasil belajar maupun peningkatan aktivitas siswa. Karena indikator keberhasilan 

telah terpenuhi, maka peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus 

berikutnya, dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dinyatakan cukup dilakukan dalam 

satu siklus saja. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran yang tepat, disertai media yang menarik dan pendekatan kolaboratif, 

mampu meningkatkan mutu pembelajaran IPA di kelas V 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
        Hasil penelitian menunjukan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep sumberdaya 
alam siswa telah diterapkannya model pembelajaran kooperatif learning berbantu media pembelajaran 
biorama di SDK Detumbawa. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menemukan pada proses 
pembelajaran kemampuan belajar siswa memenuhi Kriteria Ketuntasam Minimum (KKM) sehingga 
peneliti hanya melaksanakan siklus 1. Ada dua kriteria yang peneliti lakukan pada siklus 1 yaitu: 
1. Hasil Minat belajar siswa 

Sebelum tindakan, minat belajar siswa tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh kurangnya 

antusiasme saat pelajaran berlangsung, minimnya partisipasi dalam diskusi, dan ketergantungan 

tinggi terhadap guru. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang sebelumnya dilakukan tanpa 

dukungan media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, dalam tindakan ini, peneliti 

menggunakan media diorama dan video interaktif untuk menstimulasi minat siswa, disertai 

pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan mereka. 

Minat belajar siswa diukur berdasarkan beberapa aspek, seperti keaktifan bertanya, ketekunan 

mengikuti pembelajaran, keterlibatan dalam diskusi, dan antusiasme dalam melakukan tugas. 

Berikut ini merupakan tabel hasil pengamatan minat belajar siswa pada Siklus I: 

Table 1. Minat Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan 

 

Aspek yang diamati Sebelum 
Tindakan (%) 

Kategori  Sesudah 
Tindakan 

(Siklus I) (%) 

Kategori  

Keaktifan bertanya dan 
menjawab 

52%  Sedang  82% Tinggi 

Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran 

55% Sedang  85% Tinggi  

Keterlibatan dalam diskusi 
kelompok 

50% Sedang 88% Tinggi  

Ketekunan dalam 
mengerjakan tugas  

58% Sedang  80% Tingg  

Inisiatif menggunakan 
media pembelajaraan  

45% Rendah  78% Tinggi 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan tindakan, minat belajar 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yang diamati. Kategori minat 
belajar siswa secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang digunakan efektif dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. 

 
2. Hasil tes formatif  

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi Sumber Daya Alam, peneliti 

melakukan tes formatif sebelum dan sesudah tindakan. Tes ini bertujuan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya strategi pembelajaran yang lebih interaktif 

dan kolaboratif. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan baik dari segi nilai 

rata-rata maupun jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

Pada kondisi pra tindakan, pembelajaran masih dilakukan secara konvensional, dengan metode 

ceramah dan minimnya penggunaan media. Dari 14 siswa yang mengikuti tes awal, hanya 5 siswa 

yang mencapai KKM (nilai ≥ 70), dengan rata-rata kelas 63 dan persentase ketuntasan 35,71%. 

 

Setelah diterapkannya model pembelajaran Cooperative Learning berbantu media diorama dalam 

satu siklus, terjadi peningkatan yang cukup baik. Dari 14 siswa, sebanyak 9 siswa berhasil 

mencapai atau melampaui KKM. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 78, dan persentase 

ketuntasan mencapai 64,29%. 

 

Berikut adalah tabel yang merangkum hasil tes formatif: 
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Tahapan  Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Jumlah yang 

Tuntas  

Presentase 

Ketuntasan 

Pra Tindakan 14 63 5 35,71% 

Siklus I 14 78 9 64,29% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa penerapan metode pembelajaran inovatif berdampak langsung 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Meskipun belum semua siswa mencapai ketuntasan, 

namun peningkatan dari pra tindakan ke siklus I menunjukkan bahwa pendekatan ini lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

Karena indikator keberhasilan sudah menunjukkan peningkatan signifikan, maka peneliti 

memutuskan bahwa tindakan cukup dilakukan dalam satu siklus. Selanjutnya, strategi ini 

direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan agar hasil pembelajaran dapat 

terus meningkat. 

Pembahasan  
      Keberhasilan tindakan pada siklus pertama menegaskan bahwa model pembelajaran Cooperative 
Learning sangat efektif diterapkan di tingkat sekolah dasar, terutama dalam meningkatkan minat dan 
hasil belajar siswa. Model ini dirancang untuk mendorong siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran melalui interaksi sosial, kerja kelompok, dan penyelesaian tugas-tugas kolaboratif. Dalam 
penelitian ini, pembelajaran IPA dengan materi Sumber Daya Alam menjadi lebih bermakna karena 
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilibatkan secara langsung dalam 
pengamatan, diskusi, dan eksplorasi konsep melalui kegiatan yang menyenangkan dan menantang. 
Penerapan Cooperative Learning memungkinkan setiap siswa, baik yang berkemampuan tinggi 
maupun rendah, untuk memiliki peran penting dalam kelompoknya. Dengan demikian, model ini tidak 
menimbulkan dominasi siswa cerdas, melainkan memberikan kesempatan kepada semua anggota 
kelompok untuk berkontribusi sesuai kemampuan masing-masing. Hal ini menciptakan suasana belajar 
yang inklusif, menghargai keberagaman, dan memperkuat solidaritas antarsiswa. Siswa juga belajar 
tentang nilai kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan kelompok. 
 

Lebih lanjut, karakteristik dari Cooperative Learning yang menekankan pada interaksi sosial 
dan keterlibatan aktif siswa sangat relevan dengan pendekatan pembelajaran IPA, khususnya dalam 
memahami konsep-konsep konkret seperti sumber daya alam. Dalam praktiknya, pembelajaran tidak 
hanya terjadi melalui ceramah atau membaca buku, tetapi melalui pengalaman langsung, diskusi 
kelompok, serta pengamatan terhadap media yang disediakan. Salah satu faktor pendukung 
keberhasilan tindakan ini adalah penggunaan media pembelajaran berupa diorama. Media diorama 
memberikan visualisasi nyata terhadap materi yang diajarkan, terutama dalam menggambarkan bentuk, 
jenis, dan pemanfaatan sumber daya alam. Materi yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih 
konkret, mudah dipahami, dan menarik perhatian siswa. Media ini juga membantu siswa membangun 
pemahaman konseptual melalui pengamatan langsung, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan logis mereka. 

Menurut Rahmi & Wulan (n.d.), media diorama mampu membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit dijelaskan secara verbal, karena dapat diwujudkan dalam bentuk visual tiga dimensi 
yang nyata dan berkesan. Penggunaan diorama dalam pembelajaran menjadikan proses belajar lebih 
interaktif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. 
 

Secara keseluruhan, keberhasilan tindakan pada siklus pertama menunjukkan bahwa 
penerapan model Cooperative Learning berbantu media diorama bukan hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa secara emosional dan sosial, tetapi juga secara akademik. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya minat belajar, keterampilan kerja sama, serta capaian hasil belajar siswa yang lebih tinggi 
dibandingkan sebelum tindakan dilakukan. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat direkomendasikan 
untuk terus digunakan dan dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada 
mata pelajaran IPA. 
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KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang dilakukan di kelas V SDK Detumbawa, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Koopertif Learning terbukti efektif dalam 
meningkatkan minat belajar dan prestasi peserta didk. Model pembelajaran yang diterapkan berhasil 
mengatasi permasalahan pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan kurang menarik. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran yang variatif dan 
berbasis media dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, serta layak untuk diterapkan 
dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. 
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